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A. Kompetensi Guru

Guru perlu memiliki perangkat kemampuan yang dippkan
melalui program lembaga pendidikan tenaga kepekahdsesuai dengan
harapan dan cita-cita bangsa. Oleh karena itugpimialisme guru sebagai
tenaga kependidikan perlu ditingkatkan.

Dalam pengertian profesionalisme telah tersiratngaasuatu
keharusan memiliki kemampuan agar profesi itu mg$u dengan sebaik-
baiknya. Dalam hal ini pekerjaan profesional begbelkngan pekerjaan
lainnya karena mempunyai fungsi sosial, yakni pbdgm kepada

masyarakat.
1. Pengertian Kompetensi Guru

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan uthatean
konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal init deypdat dari
tujuan nasional bangsa Indonesia yang salah sayaityamencerdaskan
kehidupan bangsa yang menempati posisi yang ssatdglam
pembukaan UUD 1945. dalam situasi pendidikan, kémgu pendidikan
formal di sekolah, guru merupakan komponen yangtipgndalam
meningkatkan mutu pendidikan, ini disebabkan gwrratta di barisan
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan leta guru
merupkan komponen yang paling berpengaruh terhddegptanya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. May@aya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikdak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukikely guru yang
profesional dan berkompeten. Oleh karena itu, tkzer sosok guru
yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasig tinggi dalam

menjalankan tugas profesionalnya.

! Cece Wijaya dan A. ThobroniKemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung : Rosda Karya, 1991), him. 7
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Tugas guru dalam kelas adalah membelajarkan pesiuiik
dengan menciptakan kondisi belajar yang optimdljmadapat dicapai
jlka guru dapat mengatur peserta didik dan saraslajgvan serta
mengendalikannya dalam su asana yang menyenangkaimencapai
tujuan pelajarannya.Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu
diciptakan adanaya lingkungan belajar yang kondu&iindisi belajar
tersebut dipengaruhi oleh berbagai komponen yandingsa
mempengaruhi, komponen-komponen tersebut misalny@uan
pembelajaran, materi yang akan diajarkan guru,sjdmgiatan yang
dilakukan serta sarana belajar mengajar yang dikan?

Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebag@agh
profesional menurut ketentuan pasal 44 UU Guru Dasen adalah
sebagai agen pembelajaranLedrning Ageh yang berfungsi
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Sebagan pembelajaran
guru memiliki peran sentral yang cukup strategitai@n lain sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembarda, dan pemberi

inspirasi belajar bagi peserta didik.

Untuk menjadi guru profesional tidaklah mudah, karenarus
memenuhi berbagai macam persyaratan dan mempuyapetensi
dalam bidang keguruan. Karena kompetensi keguruemipakan salah
satu hal yang harus dimiliki serta dikuasai olerapguru dalam jenjang
pendidikan  apapun. Dalam  kompetensi  guru-guru  dapat
mengembangkan profesinya sebagai pendidik yang , bdépat
mengendalikan dan mengatasi berbagai macam kesulitalam

melaksanakan kewajibannya.

Istilah  kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna

sebagaimana yang dikemukakan berikut :

2 JJ. Hasibuan dan Moedjion®roses Belajar Mengajar(Jakarta : Rieneka Cipta,
20091), him. 82

% sardiman A. M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta : Rajawali, 1986),
him. 25
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a. Menurut Broke and Ston€ompetency as descriptive of qualitative
nature or teacher behaviour appears to be entireganingful.

Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatii g@arilaku
guru yang tampak sangat berarti.

b. Menurut Charles E. Jhonsaipmpetency as a rational performance
with satisfactorily meets the objective for a dedicondition.

Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untu&ncapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondug glenarapkan.

c. Menurut Mc LeodCompetency as the state of legally competent or
qualified.

Kompetensi merupakan keadaan berwenang atau memsyarat
menuntut ketentuan hukun.

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetgnsertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memil&m&mpuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikakademik tersebut
diperoleh melalui pendidikan tinggi program Sarjasi@u Diploma
empat. Di dalam Standar Nasional Pendidikan (SNR)ahg Standar
Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuanudah yang
mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Stgretalidik dan
tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan pabatan dan

kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikaamghbatar?.

Kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan damislaa
yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugasatgab maupun
profesinya. Kompetensi adalah seperangkat pengatatketrampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikai oleh guru serta
dosen dalam melaksanakan keprofesionlKiompetensi mempunyai

arti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (muestkan sesuatd).

4 Uzer UsmanMenjadi Guru Profsional(Bandung : Rosda Karya, 1999), him. 14.
® http://www.slidshare.net/smpbudiagung/permen-ndat®n-2005 diakses pada 10

Maret 2011.

® Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th52@asal 1 ayat 10), (Jakarta :
Sinar Grafika, 2009).
" Hasan Alwi,et. Al, Kamus BesarBahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2003), Cet.

I, him. 584.
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Dari berbagai pengertian tersebut maka dapat didkap bahwa
kompetensi merupakan kemampuan yang mengandunditaskti
pembelajaran yang harus dimiliki oleh setiap gualah jenjang apapun.
Seorang guru yang profesional memiliki kemampuam&mapuan
tertentu, kemampuan tersebut digunakan dalam memipaserta didik
belajar. Keberhasilan peserta didik dalam belagmybk dipengeruhi

oleh kemampuan-kemampuan guru profesional.

Guru merupakan salah satu kunci dalam peningkatatu m
pendidikan, setiap upaya yang dilakukan untuk pg@tan kulitas
pendidikan seperti perubahan kurikulum, pengembangaetode
mengajar, penyediaan sarana dan pra sarana akhnbkfarti apabila
melibatkan guru. Oleh karena itu, guru yang berkewamsi sangat
diperlukan dalam pengajaran.

Pengajaran merupakan suatu kondisi yang diupayajan
sehingga menguntungkan peserta didik. Oleh katenanengajar tidak
hanya sekedar menguasai metode atau media pemgagmeata-mata.
Akan tetapi, seorang guru juga harus memiliki kempaam-kemampuan
menetapkan tujuan, mengembangkan kemampuan, meatienfaalat
peraga yang tersedia dan membuat suasana kondaiesih ghencapaian

hasil belajar.

Seseorang dikatakan berkompeten dalam suatu bitEtentu
apabila mampu menguasai kecakapan kerja atau &eajing sesuai
dengan tuntutan kewajiban yang bersangkutan, sghimg memiliki
wewenang dan tanggung jawab dalam pelayanan sosial.

Adapun dalam kaitannya dengan kompetensi guru, rame
sebagaimana telah dikutip oleh Trianto dan TitikiwGtan Tutik
menyatakan bahwa ada tiga defiisi yang dapat dikekan:

Pertama kompetensi guru adalah kemampuan untuk mewujudkan
tujuan-tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
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Kedug kompetensi guru adalah ciri hakiki dari keprilzadiguru
yang menuntunnya ke arah tujuan pendidikan yanghtel
ditetapkan.

Ketiga kompetensi guru adalah perilaku yang dipersyaratk

untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dengan demikian kompetensi guru adalah kecakdgamampuan
dan ketrampilan yang dimiliki oleh seorang guru gabertugas
mendidik peserta didik agar mempunyai kepribadiangyluhur dan
mulia sebagaimana tujuan dari pendidikan, sehinggapetensi

menjadi tuntutan dasar bagi seorang guru.
2. Bentuk-bentuk Kompetensi Guru

Proses belajar mengajar merupakan suatu bentukatiagi
interaktif edukatif antara guru yang melakukan &&gn mengajar dan
peserta didik yang melakukan kegiatan belajar. iKarproses belajar
mengajar merupakan suatu kewajiban guru, makarsggau memiliki
tugas dan kewajiban serta kompetensi yang haratdijan guru agar

tercapai suatu tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10 ayat
disebutkan bahwa kompetensi yang harus dimilikugaeliputi :
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahanehadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pearbelagvaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilixthy
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian

yang mantab, stabil, dewasa, arif dan berwibawag yarenjadi

® Trianto dan Titik Triwulan Tutik Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik
Menurut UU Guru dan DoselfJakarta : Prestasi Pustaka, 2006), him. 62-63.
° Penjelasan pasal 10 ayat 1 UU RI No. 14 Tahui% 28&ang Guru dan Dosen.
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teladan bagi peserta didik dan berahklak milli&ebagaimana
Firman Allah dalam Surat Al Ahzab ayat 21 :

(7 I0ES QL AE e ¢S AXI@D $OQ A
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itwi $eladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghafeghmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyalkenyebut
Allah.” (QS. Al Ahzab:21)*

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadiannga
baik karena disamping mengajarkan ilmu, guru jugamimmbing
dengan membina peserta didiknya. Tingkah laku dabyatannya
harus dapat dicontoh, dijadikan suri tauladan. djkeu berakhlak
mulia, maka peserta didik akan berakhlah mulia,pdda begitupun
sebaliknya.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru sebagirbdari

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakdifedengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidi&ngitua peserta
didik dan masyarakat di lingkungan sekitar sekolabar terjalin
komunikasi dengan baik dan dapat saling bekerjasam

d. Kompetensi Profesional

Dalam perspektif UUGD yang dimaksud dengan komgseten

profesional adalah kemampuan penguasaan materi ghearian

secara luas dan mendalam dan memungkinkannya méamnigim

19 penjelasan pasal 10 ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2@@ang Guru dan Dosen.

* Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahannyéSemarang : Toha Putra, 1989),
him. 670.

12 penjelasan pasal 10 ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2@@ang Guru dan Dosen.
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peserta didik memenuhi standar kompetensi yangagkan dalam
Standar Nasional Pendidikah.

B. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru umtekciptakan
iklim atau situasi, kondisi pembelajaran yang kaifddan mengendalikan
bila terjadi gangguan-gangguan dalam proses pajabah. Suatu kondisi
belajar yang optimal dapat tercapai jika guru manmpengatur peserta didik
dan sarana pengajaran serta mengendalikannya daleasana yang
menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. dderdepmikian,
pengelolaan yang efektif adalah syarat bagi pengajag efektif pula.

1. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pletggn dan
kelas. Pengelolaan kelas, akar katanya adalahl&Reldambah awalan
"pe” dan akhiran "an”. Istilah lain dari kata pehgaan adalah
"manajemen”, berasal dari kata bahasa Inggnsariagemefit yang
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengeloldamajemen atau
pengelolaan dalam pengertian umum menurut Suharsidalah
mengadministrasikan, pengaturan, atau penataan lsegigtan:*

Sedangkan “kelas” di dalam didaktik mengandung pdran,
yaitu sekelompok peserta didik yang pada waktu ysarga menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama.

Sedangkan Hadari Nawawi memandang arti "kelas” daa
sudut:

a. Kelas dalam arti sempit, yakni ruangan yang dibatéeh empat
dinding, tempat sejumlah peserta didik berkumpulkirmengikuti
belajar mengajar.

b. Kelas dalam artian luas adalah, suatu masyarakail kmang
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yanggaelsatu

13 penjelasan pasal 10 ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2@@ang Guru dan Dosen.

14 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengajar(Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 175.

!5 Suharsimi ArikuntoPengelolaan Kelas dan Peserta didik Sebuh Pendekataluatif
(Jakarta : Rajawli Press, 1988), Cet. 2, him. 17.
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kesatuan di organisasi menjadi unit kerja yang reeainamis
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar mengajag kretif
untuk mencapai suatu tujuh.

Menurut Sudirman N., pengelolaan kelas merupakaayaip
dalam mendayagunakan potensi kelas, karena kelagpumgai peranan
dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilavsgsr interaksi
edukatif. Maka agar memberi dorongan dan rangsateyaadap anak
didik untuk belajar, kelas untuk dikelola sebailikbga oleh gurd’ Jadi
pengelolaan kelas merupakan pengaturan dan pendwaay potensi

kelas secara efektif sehingga mencapai tujuan penaga

Berkaitan dengan manajemen atau pengelolaan, maka ¢
mempunyai empat fungsi pokok sebagai bertRut:

a. Merencanakan
Merencanakan adalah pekerjaan seorang guru untuk
menyusun tujuan belajar.

b. Mengorganisasikan
Mengorganisasikan adalah pekerjaan seorang guruk unt
mengatur dan menghubungkan sumber-sumber belaghingga
dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yatiggpafektif
dan efisien.

c. Memimpin
Memimpin merupakan pekerjaan seorang guru untuk

memotivasi, mendorong dan menstimulasi peserta krijdj
sehingga mereka akan siap untuk mewujudkan tujekaja.

d. Mengawasi
Mengawasi adalah pekerjaan seorang guru untuk rhgeen
apakah fungsinya dalam mengorganisasikan dan memieqsebut
telah berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telahmuskan.

Pada dasarnya, kegiatan guru saat pengajaran fpsulam dapat
dikelompokkan menjadi dua kegiatan pokok, yaitu gedolaan

pengajaran dan pengelolaan kelas. Pengelolaan jpesngaadalah

16 Hadari Nawawi,Organisasi Sekolah(Jakarta : Haji Masagung, 1989), Cet. 3, him.
116.

7 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak di dalam Interaksi Edukafidakrta : Rieneka
Cipta, 2002), hl m. 172.

18 lvor K. Davis,Pengelolaan Belajarterj. Sudarsono Sudirjo, (Jakarta : Rajawali,1)99
Cet. 2, him. 43

18



kegiatan mengajar itu sendiri yang melibatkan secé&angsung
komponen materi pengajaran, metode mengajar dabaku mengajar
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sedamgkayelolaan kelas
adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan pelagglgpengajaran
dpat berlangsung secara optimal. Pengelolaan Ketasijuan tidak
untuk langsung mencapai tujuan pengajaran, tetgpr aengelolaan
pengajaran dapat berlangsung dengan baik sehingpat adnencapai
tujuan pengajaran.

Tujuan pengajaran kabur, materi pelajaran tenmldah atau
terlalu sulit, urutan materi pelajaran tidak sistis) alat bantu tidak
tersedia adalah contoh-contoh masalah pengajasgdan§kan peserta
didik mengantuk, peserta didik enggan mengerjakgag, peserta didik
selalu terlambat masuk kelas, peserta didik sukaggengu teman,
peserta didik suka mengajukan pertanyaan aneh.empdt duduk
terdapat kutu busuk, ruang kelas kotor dan tidaamgn adalah sebagian

contoh masalah-masalah pengelolaan kélas.

2. Tujuan Pengelolaan Kelas
Tujuan merupakan sesuatu yang menjadi halauan kelgiatan.
Karena tujuan dapat memberikan rambu-rambu dariuskagiatan.
Pengelolaan kelas sebagai suatu aktifitas untak tiellepas dari tujuan.
Menurut Suharsimi  Arikunto tujuan pengelolaan kelastuk
menciptakan agar peserta didik di dalam kelas dbpkerja dengan
tertib sehingga mencapai tujuan pengajaran segatimal®® Menurut

pendapat yang lain tujuan pengelolahan adalah aebagkut:

a. Agar pengajaran dapat dilakukan optimal sehinggmtupengajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien.

19 3.3. Hasibuan, Ibrahim, A.J.E. ToenliGepses Belajar Mengajar Ketrampilan Dasar
Pengajaran Mikrg (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1994), Cé&iing,163-164.

% Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran secara Manusiadikarta : Rieneka
Cipta, 1993), him. 13
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b. Untuk memberi kemudahan dalam usaha pemantauanjuama
peserta didik dalam pengajaran. Dengan pengelokades guru
dapat dengan mudah melihat dan mengamati setiapjkl@mpeserta
didik.

c. Untuk memberikan kemudahan mengangkat masalah-amasal
penting untuk dibicarakan di kelas guna perbaikamggjaran pada

masa mendatang.

Sedangkan menurut Uzer Usman, tujuan pengelolaanlaal yakni
tujuan umun dan khusus. Tujuan umum pengelolaaaskeldalah
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagndmam-macam
kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil gatigmal. Sedangkan
tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuamntgeatidik
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakadi&ekondisi yang
memungkinkan peserta didik bekerja dan belajartasenembantu

peserta didik untuk memperoleh hasil yang diharapka

Sebagai pengelola, guru bertanggung jawab memalihar
lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menye@amgntuk belajar
dan mengarahkan atau membimbing proses-proseskftal di dalam
kelasnya. Dengan demikian guru tidak hanya memuikgki peserta
didik belajar, tetapi juga mengembangkaan kebiaba&arja dan belajar

secara efektif dan efisien di kalangan pesert&didi

Dari beberapa tujuan pengelolaan kelas di atast disgdnpulkan
bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah menciptatadik kelas yang
kondusif atau menciptakan lingkungan kelas yangk bgang
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengarakguannya serta
tujuan proses belajar mengajar yang direncanakaim heudah tercapai.

2L Moh. Uzer Usmanlenjadi Guru yang Profesiona(Bandung : Remaja Rosdakarya,
1990), him. 8.
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3. Model pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan untuk
menggambarkan rincian dan penciptaan lingkungarg yaenjadikan
anak untuk berinteraksi dalam pembelajaran sehiteygedi perubahan/
perkembangan pada diri anak. Komponen model pefabatameliputi
konsep, tujuan pembelajaran, materi/tema, langaagklah metode,

alat/sumber belajar dan teknik evalu&si.

Dasar penyusunan model pembelajaran di TK yakaipss yang
dikembangkan menjadi : program semester, satuaiatkegmingguan,
satuan kegiatan harian. Oleh karena itu model pkyaiben merupakan
gambaran konkrit yang dilakukan pendidik dan pesaidik sesuai SKH
yang telah dibuat.

Langkah-langkah model pembelajaran meliputi: kegiat
awal/pendahuluan, kegiatan inti, istirahat, dandteg akhir.

a. Kegiatan Awal
Yang dimaksud kegiatan awal adalah untuk memfokuska
perhatian, membangkitkan motivasi agar peserta k didiap
mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Merupakan proses untuk mencapai standar perkemianga
secara interatif, inspiratif, menyenang kan, mesamt dan
partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksmgraksperimen,
elaborasi dan konfirmasi.

c. Kegiatan akhir :
Kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitas
pembelajaran berupa : menyimpulkan, sebagai umaki ebagai
tindak lanjut®®

22 0emar HamalikPengajaran Unit Studi Kurikulum dan MetodolpgBandung : Alumni,
1981), him. 126.

% Agus F. Tangyong, dkk.CBSA Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak
(Jakarta : Gramedia, 1988), him. 6
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Beberapa model pembelajaran yang dilaksanakan rdiarta
kanak-kanak :

a. Model pembelajaran klasikal
Adalah suatu pembelajaran dimana dalam waktu yangas
kegiatan dilakukan oleh seluruh anak sama dalam g&atas.
Pembelajaran ini merupakan model yang paling awalrékan di
TK. Sarana pembelajaran terbatas dan kurang meatpenh minat
anak secara individu.

b. Model pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengama
Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing

kelompok melakukan kegiatan yang berbeda-beda.mdatatu
pertemuan anak harus menyelesaikan 2 — 3 kegiaansdcara
bergantian. Bila ada anak yang sudah menyelesdikgas lebih
cepat, maka anak tersebut dapat meneruskan kegiatandi
kelompok yang tersedia tempat. Kalau tidak ada &mpak dapat
bermain di kegiatan pengaman. Kegiatan pengamadidisan alat-
alat yang bervariasi, sering diganti sesuai demggua/sub tema.

c. Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut
Langkah-langkah pembelajaran hampir sama dengarelmod
area, hanya sudut-sudut kegiatan merupakan pugtde. Alat-
alat kegiatan yang disediakan lebih bervariasingediganti sesuai
dengan tema dan sub tema.

d. Model pembelajaran area
Model pembelajaran ini lebih memberikan kesempatan
kepada anak dalam memilih / menentukan kegiatadirsesesuai
dengan minatnya. Pembelajaran ini untuk memendhutkékan anak
dan menghormati keberagaman budaya serta menekgkda
pengalaman belajar bagi setiap anak.

e. Model pembelajaran berdasarkan sentra
Guru bersama anak duduk dengan posisi melingkasdan
dalam lingkaran, guru memberikan pijakan pada asdelum dan
sesudah bermain Sentra bermain merupakan areaa/ lzmmain
anak yang di lengkapi alat bermain, berfungsi sabamjakan
lingkungan yang diperlukan untuk mengembangkanrselpotensi
dasar anak dalam berbagai aspek perkembangan setatmng.

Bermain sentra terdiri dari sentra bahan alam da&nss
sentra balok, sentra seni, sentra bermain perarraspersiapan,
sentra agama, sentra musik.

24 Agus F. Tangyong, dkkGBSA Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak
(Jakarta : Gramedia, 1988), him. 11.
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4. Komponen-komponen
Komponen keterampilan pengelolaan kelas di sinipugf
a. Kompetensi Pengelolaan Peserta Didik
Sikap bertanggung jawalsgnse of responbilitydan sikap
merasa memilikigense of belongingataumembershipdi kalangan
peserta didik, akan tumbuh dan berkembang dengdénadpabila
guru melakukann tindakan-tindakan pengelolaananagement
kelas sebagai berikut :
1) Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk ilkalam@ proses

perencanaan kegiatan kelas yang akan melibatkaryalidalam
pelaksanaannya.

2) Setiap peserta didik diberi kesempatan dalam peiatdggas-
tugas untuk kepentingan kelasnya.

3) Bilamana guru atau wali kelas berhalangan, maka membagi
dan menyerahkan kepercayaan berupa tanggung jaeabator
rumah tangga dan disiplin kelas.

4) Mendorong agar setiap peserta didik selalu bersedngatur
kelasnya melalui kegiatan rutin sehari-hari.

5) Mengembangkan kesediaan bekerja sama dalam $eiiggtan
untuk kepentingan kelas dan sekolah atau kepemtipgesama.

6) Menyusun bersama peserta didik, tata tertib,disiplin kelas.

7) Bermusyawarah kepada peserta didik jika akan aoai@n
kegiatan kelas dan membentuk tim atau panitia @ianpeserta
didik jika itu dibutuhkan.

8) Membentuk bersama peserta didik suatu pengurus kelag
akan bekerja sama selama satu tfiun.

Dalam mengelola peserta didik, guru hendaknya napkean
hal-hal tersebut. Disini juga dituntut agar gurusideap profesional, dia
harus memiliki keahlian, keterampilan dan kemampsabagaimana
filosofi KI Hajar Dewantara: Tut wuri handayani, Ing ngarso sung
tulodo,Ing madya mangun karsoTidak cukup dengan menguasai
materi pelajaran akan tetapi mengayomi murid, nieéng@ntoh dan

% Hadari Nawawi, Pengelolaan Kelas dan Organisasi SekolaBustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1995, him. 123.
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teladan bagi murid serta selalu mendorong muridkutebih baik dan
maju.

Guru harus mencerminkan sikap profesional dengagyssaan
dan penghayatan landasan serta wawasan kependuhlkakeguruan,
dan penguasaan proses proses kependidikan, kegudem
pembelajaran peserta didik. Cermin dari sikap bepetensi sosial
yaitu mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutanjaker dan
lingkungan sekitar pada waktu membawa tugasnya gsebguru.
Selanjutnya dengan kompetensi kepribadian gurushaewsikap positif
terhadap keseluruhan tugasnya dan situasi pendidkserta unsur-
unsurnya, kemudian memahami, menghayati dan metiampiilai-
nilai yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, damperhatikan
penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagamugan dan
teladan bagi peserta didikn$fa.

b. Kompetensi Pengelolaan Waktu
Sebelum guru masuk kelas ada tahap persiapan ¢prisk),
yang dilakokan diluar kelas, sebelum guru mengéajat. ini dapat
dilakukan dengan cara:

1) Merumuskan apa yang penting yang harus dimilikh gdeserta
didik. Itulah sebabnya guru dapat merumuskan Tujuan
Instruksional Khusus sebagai kriteria.

2) Merancang bantuan—bantuan yang cocok yang dapatildih
kepada peserta didik. Dalam hal ini guru dituntupat
mengadakan pertimbangajudgement berdasarkan atas materi
yang akan diajarkan dan keadaan peserta didik gduaglapi.

3) Merancang waktu yang sesuai dengan topik. Apalsalkifaan
guru terhadap penyediaan waktu kurang tepat, mieka @rjadi
kekacauan di kelas yaitu bila guru mempunyai sisgktw
sehingga waktu tersebut dihabiskan dengan haldna kurang
tepat.

% H. Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesidakarta : Gaung Persada
Press, 2006), him. 22.
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Ketika guru berada di dalam kelas, maka yang harus
dilakukan adalah:

1) Memperhatikan keragaman peserta didik sehingga guru
memperlakukan mereka dengan cara dan waktu yabgdeer

2) Mengadakan pengukuran terhadap berbagai pencapaserta
didik sebagai hasil belajarnya. Dalam hal ini gunarus
menentukan standar apa yang harus digundkan.

Dalam pengelolaan waktu, banyak hal lain yang dapat
dilakukan guru untuk menjaga agar waktu yang téasethpat
digunakan dengan optimal untuk menghasilkan peapbdielajar
pada diri peserta didik.

Guna mengoptimalkan pemanfaatan waktu yang tersedia
untuk kebutuhan pembelajaran, guru perlu mempéwdrathal-hal
berikut:

1) Guru harus menghindari terbuangnya waktu akibagrkahbatan
penyiapan sumber atau media, penundaan memulai awal
pembelajaran, atau terlalu banyak menggunakan waktuk
menyelesaikan tugas administratif. Guru perlu mernem cara-
cara kerja yang efisien dalam menyelesaikan tuggesst
administratif yang memang perlu.

2) Memulai pembelajaran pada waktunya. Guru tidak uperl
menghabiskan banyak waktu menghadapi peserta widdmbat
atau problem peserta didik lain. Guru terkadantplterbanyak
menghabiskan waktu mengurusi peserta didik terlanatau
menampilkan perilaku salah-suai lainnya. Hal-hahasam itu
sebaiknya ditangani setelah waktu pembelajaran,u ata
dilimpahkan ke konselor sekolah.

3) Guru sebaiknya menghentikan PBM sebelum waktunyja J
skenario pembelajaran telah disiapkan dengan Ioagka guru
dapat mememperkirakan macam dan kuantitas kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan alokasi waktu aiehaga
telah ditetapkan. Dengan demikian, sumber-sumbdtumgang
disediakan untuk setiap jam pembelajaran dapandigan secara
efektif dan efisien.

" Suharsimi ArikuntoPengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah pendekatan &ifalJakarta
: Rajawali, 1986), him. 27-29.
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4) Guru harus menghindari terjadinya hal-hal yang tapa
mengganggu selama proses pembelajaran, dan perlu
mengkondisikan agar prosedur dan kegiatan rutierfeeslidik di
kelas dapat dilakukan dengan lancar dan cepat. @apat
menggunakan petunjuk tertulis, denah, atau gamb@uku
membantu peserta didik memahami apa yang harukuida,
bagaimana dan di mana suatu tugas harus dilakukata
peralatan dan bahan yang diperlukan, sedemikiaa diptur
dfengan baik pada lokasi yang mudah dijangkau dgnndkan
oleh semua peserta didik saat dibutuhkan. Penateary kelas
yang baik, sebagaimana diuraikan sebelumnya, dapatbantu
memperlancar aktivitas pembelajaran di kelas.

5) Guru hendaknya meningkatkan time on-task setiaprfzeslidik
untuk mengikuti setiap sesi pembelajartan. Timdash- peserta
didik, yaitu curah waktu dimana peserta didik atdilibat secara
mental pada proses belajar. Ini dapat dilakukan gaen
mengaitkan pelajaran dengan hal-hal yang menarésifat
melibatkan, dan sesuai dengan minat anak.

6) Mempertahankan momentum belajar. Momentum belajatah
momen, kesempatan, atau saat khusus tertentu da malas
sedang berada pada kondisi sangat kondusif daibatedktif
dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didigiabenntuk
saling belajar. Mempertahan momentum belajar selpmaes
pembelajaran merupakan salah satu kunci untuk mernjagkat
keterlibatan belajar yang tinggi. Dalam kelas yamgnjaga
momentum dengan baik, peserta didik selalu memddsuatu
untuk dilakukan dan begitu pekerjaan dimulai tidada lagi
gangguan yang merusak konsentrasi befdjar.

c. Kompetensi Pengelolaan Materi
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan diskampai
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelgjanaes belajar
mengajar tidak akan berjalan. Karena itu guru yakan mengajar
pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yarkgn a
disampaikan pada anak didik.
Semua bahan pelajaran itu dirumuskan sedemikiam rup

dalam bahasa yang jelas dan diproyeksikan untukcapam tujuan

%8 http://translate.google.co.id/translate?hl=id&laampen diakses pada hari Ahad,15 Mei
2011.

9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 43
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pengajaran. Tidak semua bahan ada dalam teks lpakagi bila
untuk bidang studi tertentu belum ada buku teksiWaka guru
dituntut untuk mencari sendiri dari berbagai sumbeta beberapa

hal yang harus diperhatikan dalam menetapkan badlajaran:

1) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan

2) Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajarattestpada
konsep saja, atau berbentuk garis besar bahan ek
diuraikan terperinci.

3) Menetapkan bahan pelajaran harus sesuai dengam tajan.

4) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan
(kontinuitas). Kesinambungan mempunyai arti bahwaara
bahan yang satu dengan bahan berikutnya ada hubunga
fungsional, bahan yang satu menjadi dasar bahé@ubeya.

5) Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang Kordafi
yang mudah menuju yang sulit, dari yang kongkrinuje yang
abstrak.

6) Sifat bahan ada yang faktual ada yang konseptual.

Guru harus meningkatkan keprofesionalannya dengkatus
mengembangkan dirinya terhadap pengetahuan dan ataemd
keahliannya dengan membaca literatur dan tidak saenagi
membeli buku-buku yang berkaitan dengan pengetahyeamy
digelutinya.

Kemampuan profesional mencakup penguasaan materi
pelajaran yang terdiri atas penugasan bahan yang tejarkan dan

konsep-konsep keilmuan dari bahan yang diajarkaitaya

Hampir semua program kegiatan pendidikan prasekolah
menyelenggarakan kegiatan bermain dalam porsi liegarpeserta
didiknya. Maka sebaiknya para guru merencanakarateegsecara
cermat kegiatan bermain tersebut dengan dukungsgkungan

sekolah dan materi bermain dianggap penting. Kagidtermain

% Nana Sudjand)asar-dasar PBM(Bandung: Sinar Baru, 2009), him. 69
3L H. Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesidakarta : Gaung Persada
Press, 2006), him. 22.
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dapat dilakukan didalam maupun diluar ruangan, spemingnya

namun berbeda keuntungannnya.

Bermain diluar biasanya lebih menimbulkan suara dan
kekuatan serta semangat dan membutuhkan lebih bamyzng.
Sedangkan di dalam kelas umumnya digunakan untwhates
musik, seni, bercerita dan bermain drafha.

Jenis-jenis materi diajarkan di Taman Kanak-Kanak;

1) Materi yang berhubungan dengan bidang penetrapacaBita.
Contoh: menggunakan cerita-cerita sebagai metodecdatoh
keteladanan, membaca doa singkat.

2) Materi yang berhubungan dengan bidang bermain.

Contoh: bermain dalam kelas dengan mainan yangliadiaam
kelas, bermain diluar kelas dengan alat yang tetdaguar
kelas.

3) Materi yang berhubungan dengan bidang pendidikhadza
Contoh: bercakap-cakap, berdeklamasi dan guru mezakba
sajak.

4) Materi yang berhubungan dengan pendidikan alamaseki
Contoh: jalan-jalan mengelilingi kampus dan mengyéeamda-
benda sekitar.

5) Materi yang berhubungan dengan pendidikan jasmani.
Contoh: berlari-lari dan olah raga, gerak jalanlikgl kampus.

6) Materi yang berhubungan dengan kesenian.

Contoh: menggambar, menari, menyanyi, menggunting d
melipat.

7) Materi yang berhubungan dengan bidang sosial medis.
Contoh: cuci tangan sebelum makan, menjaga kelaersih
makan bersama, menyiram tanamian.

d. Kompetensi Pengelolaan Setting Kelas
Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam
pengajaran adalah bagian dari kegiatan manajemerbgiajaran
yang harus dikuasai guru. Mengelola kelas adalgraten mengatur
sejumlah sumber daya dan media yang ada di kelasgsm dapat

%2 Soemiarti Patmonodew®endidikan Anak PrasekolalJakarta : Rieneka Cipta, 2003),
him. 112,

% 0emar HamalikPengajaran Unit Studi Kurikulum dan Metodolp¢Bandung : Alumni,
1981), him. 144-146.
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mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicaparseefektif dan
efisien.

Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yangmabt dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam prdselgjar
mengajar. Suatu kondisi belajar yang optimal ddpetapai jika
guru mampu mengatur peserta didik dan sarana E@agagerta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkéuk un
mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpgrgang baik
antara guru dan peserta didik, peserta didik denmeserta didik
merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelageRdaan kelas
yang efektif merupakan persyaratan yang mutlak bagadinya

proses belajar mengajar yang efefif.

Kondisi belajar yang dimaksud bisa berupa kondssk juga
kondisi emosional.
1) Kondisi Fisik

Lingkungan Lingkungan fisik tempat belajar mempunya
pengaruh penting terhadap hasil perbuatan belajgkungan
fisikk yang menguntungkan dan memenuhi syarat mihima
mendukung meningkatnya intensitas proses perbuagtajar
peserta didik dan mempunyai pengaruh positif teapad
pencapaian tujuan pengajaran. Lingkungan fisik y@ingaksud
akan meliputi hal-hal dibawabh ini:

a) Ruang tempat berlangusngnya proseas belajar mengaja
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan semua
bergerak leluasa tidak berdesak-desakan dan saling
mengganggu antara peserta didik yang satu dengaryda
pada saat melakukan aktivitas belajar.

b) Pengaturan tempat duduk
Daalm mengatur tenpat duduk yang penting adalah
memungkinkan terjadinya tatap muka dimana dengan
demikian guru sekaligus daapt mengontrol tingkaku la
peserta didik. Pengaturan tempat duduk akan

% Moh Uzer UsmanlMenjadi Guru Profesional(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet 11, him. 97.
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mempengaruhi  kelancaran pengaturan proses belajar
mengajar.

c) Ventilasi dalam pengaturan cahaya

Ventilasi harus cukup menjamin peserta didik. Jende
harus cukup besar sehingga memungkinkan panas aahay
matahari masuk, udara sehat dengan fentilasi yaailg b
sehingga semua peserta didik dalam kelas dapathinepg
udara segar yang cukup mengandungdBsigen), peserta
didik harus dapat melihat tulisan dengan jelassdnl di
papan, pad#&ulletin borrad buku bacaan dan sebagainya.
Kepur yang digunakan sebaiknya kapur yang bebaslar
dan selalu bersih. Cahaya harus datang dari sels@iah
cukup terang akan tetapi tidak menyilaukan.

d) Pengaturan penyimpanan barang-barang
Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat
khusus yang mudah dicapai kalau segera diperlulean d
akan dipergunakan bagi kepentingan kegiatan béfajar

2) Kondisi Emosional

Suasana emosional dalam kelas akan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap proses belaagajar.
Seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan s@askan
emosi belajar yang dapat mempengaruhi semangajatbela
peserta didik.

a) Tipe Kepemimpinan
Tipe kemimpinan guru atau administrator akan
mewarnai suasana emosional di dalam kelas.

b) Sikap Guru
Sikap guru dalam menghadapi murid yang melanggar
peraturan sekolah hendaknya tetap sabar dan tetap
bersahabat dengan suatu keyakinan bahwa tingkah lak
murid akan dapat diperbaiki.

c) Pembinaan Raport
Pembinaan  hubungan baik dengan murid dalam
masalah pengelolan sangat penting. Dengan huburagkn
tersebut, diharapkan murid senantiasa gembira, hpenu
gairah dan semangat, bersikap optimistik, realidkam
kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangdbag.

% Tim Dosen UPIAdministrasi Pendidikan(Bandung : Alfabeta, 2009), Cet. 1, him.
112.
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rasa humor guru akan memiliki pengaruh yang poddim
pengelolaan kela¥.

Menyiapkan suatu kegiatan sekolah untuk pra sekolah
dapat diumpamakan bila akan main sandiwara, gumnpugayai
tugas mempersiapkan panggung, tempat pertuhjukaan ak
dilakukan. Ruang kelas harus dipersiapkan, semuabg&n,
peralatan dan perlengkapan harus disusun sedenmikpn yang
akan diperuntukkan kegiatan belajar meng#jar.

Kompetensi guru dalam mengelola kelas sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Tanpa kenaampu
menejemen pengelolaan kelas yang baik dan efek&fala
kemampuan guru dalam bidang lainnya akan dapatatiengtral,
dalam artian kurang memberikan pengaruh atau darppakif

terhadap pembelajaran peserta didik.

Yang perlu diperhatikan guru di dalam kelas adalah,
semakin menyenangkan tatanan lingkungan fisik ak&mberi
dampak positif bagi proses belajar. Para pakarofusjis aliran
ekologik telah mendapatkan temuan-temuan penelitédiwa tata
warna secara langsung mempengaruhi suasana jiwaawWwearna
cerah cenderung menyiratkan keceriaan dan suasaaaygng
optimistik, sedangkan penggunaan warna-warna Sugekan

memberikan pengaruh sebalikriya.
C. Problematika dan Solus yang digunakan dalam Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru adafayas untuk
memberikan pelayanan pembelajaran yang sesuai mlesgfgap potensi
peserta didik, sehingga semua peserta didik daglajab dengan baik dan
merasa terfasilitasi dari sisi perkembangan figk gsikisnya. Akan tetapi

% Tim Dosen UPIAdministrasi PendidikanBandung : Alfabeta, 2009), him. 113.

37 Soemiarti Patmonodewd?endidikan Anak Prasekolal{Jakarta : Rieneka Cipta,
2003), him. 153.

% H. Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesi@Jakarta : Gaung
Persada Press, 2006), him. 111.
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dalam penyelenggaraan pengajaran di kelas tidakude¢érlangsung dengan
memuaskan seiring muncul problematika. Problemati&pat kita tinjau
dari berbagai sisi, sehingga guru dapat menjadilunalbila perencanaan
yang disusun sedemikian rupa akan tetapi masih nhpnoblematika dalam
pelaksanaannya. Di dalam buku Manajemen Pendidikaya Tim Dosen
ADM Pendidikan UPI, problematika atau masalah d&tat lihat dari sisi

sifat masalah, jenis masalah dan sumber masalah.
1. Sifat Masalah

Dilihat dari sifatnya, masalah memiliki ciri-cirebagai berikut:

a. Perenial
Prenial artinya bahwa masalah melekat, masalah sédatu
ada ketika terjadi proses interaksi. Ketika manbsianteraksi dalam
sebuah kelompok terikat, maka dengan segala pebegang
dimiliki dan keinginannya akan memungkinkan timly@ngesekan
dan konflik, hal ini memungkinkan karena memang i#&m
sifatnya.

b. Nurtutran Effect

Nurtutran Effect atau dampak pengiring artinya baetika
dalam sebuah kegiatan muncul masalah dan masalahidik
dicarikan penyelesaiannya, maka hal tersebut alk@mion dampak
lain sebagai pengikut dari permasalahan tersemg gaingkin akan
besar. Besar kecilnya akan bergantung kepada bataot
permasalahan itu sendiri.

c. Substantif

Permasalahan dapat dipilah dan dilihat dari pokiaki asu
yang muncul, artinya bahwa permasalahan itu meimi#khasan
sesuai dengan substansi dari problematik dalanrakde yang
terjadi. Dalam hal apa permasalahan itu muncufityang akan
memberikan gambaran pada akhirnya untuk guru dalemcarikan
solusinya. Pemahaman terhadap substansi akan maogsgr guru
dalam menyelesaikannya.

d. Kontekstual
Proses interaksi orang terjadi dalam suatu setsibgasi
tertentu dengan corak yang beragam. Permasalahacuhjuga bisa
diakibatkan oleh setting situasi tertentu, situasat mempengaruhi
besar kecilnya masalah juga keterkaitan denganlahalsannya:’

% Tim Dosen UPIAdministrasi Pendidikan(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 116
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2. Jenis Masalah yang muncul di Kelas

a. Masalah yang berhubungan dengan guru
Dalam pelaksanaan pengajaran biasanya guru juggataemi
hambatan, masalah dan ketidaklancaran dalam mendeataranya
yaitu:
1) Guru kurang menguasai beberapa sistem penyajiannganarik
dan efektif.
2) Guru kurang terampil dalam menggunakan metode.
3) Guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode.
4) Guru kurang mengerti kemampuan dasar peserta yhig kurang
5) Guru kurang berkompeten.
6) Guru belum menggunakan media dengan tepat.
7) Kurangnya membaca buku-buku bacaan ilmiah.
8) Guru kurang membimbing bagaimana seharusnya cadaabe
efektif itu.*
b. Masalah yang berhubungan dengan pengadaan fasilitas
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan fidaoy

turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajsenee didik.

Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang teleaigan baik,
ruang perpuatakaan sekolah yang teratur, tersetlitagjlitas kelas
dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelajanaedia/alat bantu
belajar merupakan komponen-komponen penting yangatda

mendukung terwujudnya kegiatan belajar pesert& didi

Dari dimensi guru ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran akan memberikan kemudahan dalam raekksn
kegiatan pembelajaran. Di samping itu juga akan dormng
terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, lkargaru dapat
menggunakan alat-alat bantu pembelajaran dalam ergetgs materi

pelajaran serta kelancaran kegiatan belajar lai&egmngkan dari

4% Roestiyah N.KMasalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistéhakarta : Rieneka Cipta,
1994), him. 83-84.
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dimensi peserta didik, ketersediaan sarana daanares pembelajaran
berdampak terhadap terciptanya iklim pembelajaramgy lebih
kondusif, terjadinya kemudahan-kemudahan bagi fgeskdik untuk
mendapatkan informasi dan sumber belajar yang gidicennya dapat
mendorong berkembangnya motivasi untuk mencapal betajar
yang lebih balik.

Bandingkan dengan keadaan gedung sekolah dan kedas)
yang tidak tertata dengan baik, sumber-sumber dvejang terbatas,
perpustakaan sekolah tidak dilengkapi dengan mseréuku-buku
pelajaran tidak lengkap, media pembelajaran tidaksedia,
kesemuanya ini tentu berdampak pada iklim pembealajserta
motivasi belajar peserta didtk.Oleh karena itu sarana dan prasarana
menjadi bagian penting untuk dicermati dalam upayendukung
terwujudnya proses pembelajaran yang diharapkan.

c. Masalah yang berhubungan dengan keterbatasan waktu
Salah satu masalah yang paling dihadapi guru adalah
kurangnya waktu yang cukup. Guru memiliki banyalkas dan
kewajiban untuk memenuhi setiap hari, karena itw gelalu mencari
cara untuk mengelola waktu mereka agar lebih dfeKiengan
mengelola waktu yang lebih baik, guru memilih leb#dnyak waktu
bebas untuk menggunakan sesuka mereka banyak tgénik ada
untuk mencapai hal ini, tapi pada hakekatnya semuaemiliki satu

komponen yang sama yaitu organisasi.
3. Solusi yang digunakan dalam Pengelolaan Kelas

a. Solusi problematika yang berhubungan dengan guru

Untuk mencegah kemungkinan problematika yang terjad
tersebut, guru dituntut untuk memiliki kemampuabaggi berikut:

1) Menguasi beberapa/banyak sistem penyajian yangjfefek

“! AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung : Alfabeta, 2009), him. 195-196.
42 http://www.ehow.com/info7861883-time-managemenhisgues-teachers.html
diakses 15 Mei 2011
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2) Terampil menggunakan setiap metode dengan baik.
3) Pandai dalam menyusun variasi-variasi metode.

4) Memperhatikan peserta didik, baik kemampuan datarpan
kemampuan yang lainnya.

5) Meningkatkan kompetensi keilmuan dan sebagai wawdsa
pengetahuan.

6) Menggunakan metode dan media dengan baik untuk
memahamkan peserta didik.

7) Mengusahahkan memperbanyak jumlah buku-buku bacaan
ilmiah.*®
b. Solusi problematika yang berhubungan dengan peagddailitas
Perencanaan perlengkapan pendidikan dapat didkéinis
sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan rapmog
pengadaan fasilitas sekolah, baik yang berupa @araaupun
prasarana pendidikan di masa yang akan datang. aBaag
perlengkapan digunakan untuk memenuhi kebutuhamsdgngan
perkembangan sekolah, menggantikan barang yand, ridang,
dihapuskan dan sebab-sebab lain yang dapat
dipertanggungjawabkan. Maka dari tu pengadaanitéssitekolah
snhgat penting sebagai penunjang keberhasilan nemib@lajaran.
Ada beberapa cara pengadaan perlengkapan sekaitah, y
1) Membeli.
2) Hadiah atau sumbangan.
3) Tukar-menukar perlengkapan sekolah dengan sekailamyb.
4) Meminjam perlengkapan kepada pihak-pihak tertentu.
5) Membuat perlengkapan dari bahan-bahan bekas.
6) Membuat kliping*

43 Roestiyah N.KMasalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistéiakarta : Rieneka Cipta,
1994), him. 83-84.

“ Ibrahim BafadalManajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasitlakarta :
PT. Bumi Aksara, 2004), him. 40
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Penggunaan semua teknik tersebut diatas sanganteng
pada kondisi sekolah dan hubungan antara sekolahg ya
bersangkutang dengan pihak-pihak luar sekolah, asuwk juga

sekolah-sekolah lainnya.

Solusi problematika yang berhubungan dengan keteyaéa waktu

Pembelajaran berlangsung selama priode waktu terten
Waktu merupakan sumber terbatas yang perlu dialokias
dimanfaatkan secara efesien dan efektif. Alokastwaelaksanaan
pembelajaran setiap mata pelajaran telah dialoaastalam satuan
jam tertentu. Alokasi jam pembelajaran tersebutuhadapat
digunakan secara optimal untuk menghasilkan pearbdbelajar
pada diri peserta didik.

Guna mengoptimalkan pemanfaatan waktu yang tersedia
untuk kebutuhan pembelajaran, guru perlu mempddratbeberapa

petunjuk berikut ini:

1) Guru harus menghindari waktu terbuang akibat katdshatan
penyiapan sumber atau media, penundaan memulai awal
pembelajaran, atau terlalu banyak menggunakan wakiuk
menyelesaikan tugas administratif. Guru perlu merem
cara-cara kerja yang efisien dalam menyelesaikgasttugas
administratif yang memang perlu.

2) Guru memulai pembelajaran pada waktunya. Hindari
menghabiskan terlalu banyak waktu menghadapi @eskéitk
terlambat atau problem peserta didik lain. Gurikaeang
terlalu banyak menghabiskan waktu mengurusi peskdia-
peserta didik terlambat atau menampilkan perilag&dahssuai
lainnya. Peserta didik semacam itu sebaiknya daaingetelah
waktu pembelajaran, atau dilimpahkan ke konselkolaé.

3) Guru harus menghindari menghentikan PBM sebelum
waktunya. Jika skenario pembelajaran disiapkan aermik,
guru dapat mememperkirakan macam dan kuantitasteegi
pembelajaran yang sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.

4) Guru harus menghindari terjadinya hal-hal yang tlapa
mengganggu selama proses pembelajaran. Kondisigan a
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prosedur dan kegiatan rutin peserta didik di kettgpat
dilakukan dengan lancar dan cepat.

5) Guru harus meningkatkatime on-tasksetiap peserta didik
untuk mengikuti setiap sesi pembelajartafime on-task
peserta didik, yaitu curah waktu dimana pesertak didcara
aktif terlibat secara mental pada proses belajar. dapat
dilakukan dengan mengaitkan pelajaran dengan hajdrag
menarik, bersifat melibatkan, dan sesuai dengarmathmaserta
didik.

6) Guru harus mempertahankan momentum belajar. Momentu
belajar adalah momen, kesempatan, atau saat ktersergtu di
mana kelas sedang berada pada kondisi sangat kibddns
terlibat aktif dalam proses pembelajafan.

Demikianlah teori-teori yang berkaitan dengan koraps guru
dan pengelolaan kelas. Pembahasan mengenai pelaksan lapangan

akan dipaparkan pada pembahasan dalam bab selanjutn

5 http://translate.google.co.id/translate?hi=id&laampendiakses Ahad,15 Mei 2011.
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